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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Komposisi perbandingan serat dan lem; 1 gr : 30 gr dengan dimensi benda kerja
hasil pengujian yang panjang 5 cm, lebar 5 c¢cm, tebal 0.5 cm menghasilkan
kekuatan yang lebih tinggi, maka semakin banyak serat dan penguat yang
digunakan pelat komposit menjadi semakin kuat.

2. Variasi ukuran serat dengan dimensi benda kerja hasil pengujian yang panjang 5
cm, lebar 5 cm, tebal 0.5 cm, pelat komposit dengan ukuran serat halus (1 mm)
merupakan pelat yang memiliki elastisitas dan kuat tekan tertinggi dibandingkan

dengan ukuran 5 mm dan 10 mm.

5.2 Saran
Saran yang dapat dilakukan dari penelitian ini adalah:

1. Diperlukan pengujian selanjutnya dengan perbandingan yang lebih tinggi, dari
komposisi dengan perbandingan serat dan lem 1 gr : 30 gr.
2. Diperlukan pengujian selanjutnya dengan ukuran serat yang lebih pendek, dari

ukuran serat 1 mm.
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